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SUMMARY 

 

ADSORPTION OF PROCION RED, CONGO RED AND MALACHITE GREEN 

DYES USING BIOADSORBEN RAMBUTAN PEEL (Nephelium lepaeceum L) 

 

Aldi Priambodo: Supervised by Prof. Aldes Lesbani, Ph.D and Nurlisa Hidayati, 

M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University xv 

+ 119 pages, 26 pictures, 11 tables, 22 attachments 

 

Research has been carried out on the adsorption of procion red, kongo red and 

malachite green dyes using rambutan peel bioadsorbent. The purpose of this study 

was to characterize the bioadsorbent of rambutan peel using the adsorption method. 

The results characterization of FT-IR, XRD, SEM-EDS, BET and TG-DTA showed 

is the presence of specific cellulose compounds in rambutan peel, rambutan peel 

are amorphous, there are pores that are bumpy and uneven in the peel morphology 

of rambutan while the results of the EDS analysis of carbon elements have the 

highest value of 74.3%, that the surface area of rambutan peel was 1.22 cm/g and 

for the results of TG-DTA characterization showed that the bioadsorbent of 

rambutan peel had an endothermic peak at a temperature of 100 ̊C a decomposition 

at 430 ̊C and a complete oxidation process at temperatures 500 ̊C The process 

adsorption of procion red, congo red and malachite green dyes using rambutan peel 

was carried out under a variety of conditions, pH, time, temperature and 

concentration as well as desorption and regeneration processes. The kinetic data of 

adsorption using the pseudo second order model is more suitable to explain the 

process adsorption of procion red, congo red and malachite green dyes. The 

adsorption of procion red dye is more suitable for use the Langmuir equation, 

whereas the adsorption of the congo red and malachite green dyes the Freundlich 

equation is more appropriate than the Langmuir equation. Adsorption of procion 

red, congo red and malachite green dyes using rambutan peel results in endothermic 

reaction with insignificant entropy changes and spontaneous reactions. The results 

of desorption of procion red, congo red and green malachite dyes showed that the 

highest percentage of desorbed was NaOH solvent and the results of regeneration 

of procion red, red congo and green malachite dyes using rambutan peel 

bioadsorbents experienced a significant decrease. 

 

Keywords: Bioadsorben, rambutan peel (Nephelium lapaceum L), procion red, 

congo red, malachite green. 
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RINGKASAN 

 

ADSORPSI ZAT WARNA PROCION MERAH, KONGO MERAH DAN 

MALACHITE HIJAU MENGGUNAKAN BIOADSORBEN KULIT 

RAMBUTAN (Nephelium lepaeceum L) 

 

Aldi Priambodo :  Dibimbing oleh Prof. Aldes Lesbani, Ph.D dan Nurlisa  

Hidayati, M.Si. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya xv 

+ 119 halaman, 26 gambar, 11 tabel, 22 lampiran 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai adsorpsi zat warna procion merah, kongo 

merah dan malachite hijau menggunakan bioadsorben kulit rambutan dengan 

menggunakan metode adsorpsi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaraktrerisasi 

bioadsorben kulit rambutan. Hasil dari karakterisasi FT-IR, XRD, SEM-EDS, BET 

dan TG-DTA sebagai berikut menunjukkan adanya spesifik senyawa selulosa pada 

bioadsorben kulit rambutan, bioadsorben kulit rambutan bersifat amorf, terdapat 

pori yang bergelombang dan tidak merata pada morfologi kulit rambutan serta 

memiliki kadar unsur paling tinggi sebanyak 74,3 %, ukuran luas permukaan kulit 

rambutan sebesar 1,22 cm/g dan karakterisasi TG-DTA menunjukkan bahwa pada 

bioadsorben kulit rambutan memiliki puncak endotermis pada temperatur 100 ̊C, 

terjadi dekomposisi pada temperatur 430 ̊C dan mengalami proses oksidasi secara 

sempurna pada temperatur 500 ̊C. Proses adsorpsi zat warna procion merah,  kongo 

merah dan malachite hijau menggunakan bioadsorben kulit rambutan dilakukan 

pada berbagai kondisi variasi yakni pH, waktu, temperatur dan konsentrasi serta 

dilakukan proses desorpsi dan regenerasi. Data kinetik adsorpsi menggunakan 

model pseudo second order lebih sesuai untuk menjelaskan proses adsorpsi zat 

warna procion merah, kongo merah dan malachite hijau. Pada adsorpsi zat warna 

procion merah pendekatan Langmuir lebih sesuai untuk digunakan, sedangkan pada 

adsorpsi zat warna kongo merah dan malachite hijau lebih sesuai dengan persamaan 

Freundlich. Adsorpsi zat warna procion merah, kongo merah dan malachite hijau 

menggunakan biadsorben kulit rambutan terjadi reaksi secara endotermik dengan 

perubahan entropi yang tidak terlalu signifikan dan reaksi berlangsung spontan. 

Hasil desorpsi zat warna procion merah, kongo merah dan malachite hijau 

didapatkan presentase teradsorpsi yang paling tinggi adalah pelarut NaOH dan hasil 

regenerasi zat warna procion merah, kongo merah dan malachite hijau 

menggunakan bioadsorben kulit rambutan mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. 

 

 

Kata Kunci : Bioadsorben, kulit rambutan (Nephelium lapaceum L), procion 

merah, kongo merah, malachite hijau. 

Kutipan  : 30 (2006-2018) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Kulit rambutan adalah salah satu bahan alam yang sangat berpotensi untuk 

dijadikan sebagai bioadsorben dalam adsorpsi zat warna dan ion logam, hal ini 

dikarenakan adanya kandungan selulosa, hemi selulosa dan senyawa fenolik yang 

terdapat didalamnya, untuk dimanfaatkan sebagai bioadsorben tentunya kulit 

rambutan harus terlebih dahulu dihilangkan kadar airnya dan ada juga yang 

menjadikian kulit rambutan sebagai arang aktif (Rinaldi et al., 2018). Kulit 

rambutan mengandung selulosa yang cukup tinggi yaitu sebesar 24%. Keberadaan 

senyawa kimia ini menjadikan kulit rambutan sebagai bahan baku yang potensial 

untuk pembuatan biocharcoal yang kemudian bisa digunakan sebagai adsorben 

dalam adsorpsi (Oliveira et al., 2016). Sebelum dilakukan proses adsorpsi material 

terlebih dahulu dikarakterisasi dengan tujuan untuk mengetahui sifat fisik dan kimia 

dari material tersebut (Njoku et al., 2017). 

Menurut (Oliveira et al., 2016) dari hasil karakterisasi spektrofotometer FT-IR 

terdapat vibrasi panajng spesifik yang mengidentifikasikan adanya gugus aktif yang 

terkandung didalam kulit rambutan. Pori yang dimiliki oleh kulit rambutan setelah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

dilakukan aktifasi oleh KOH memiliki hasil yang besar sehingga dapat digunakan 

untuk meningkatakan proses penyerapan zat warna namun pada penelitian 

sebelumnya belum dilakukan karakterisasi menggunakan BET dan TG-DTA 

sehingga pada penelitian ini dilakukan karakterisadsi untuk TG-DTA dan BET 

(Hameed dan Njoku, 2014). 

Metode adsorpsi yang digunakan dalam proses penyerapan zat warna dicari 

kondisi optimum yang meliputi pH, waktu, temperatur dan konsentrasi (Zhang et 

al., 20017). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kinerja bioadsorben kulit 

rambutan di berbagai kondisi lingkungan dan mempelajarinya menggunakan 

parameter kinetik dan termodinamika untuk mengetahui reaksi berjalan secara 

kimia atau fisika. Untuk melihat efektivitas adsorben untuk bisa digunakan secara 

berulang dalam penelitian ini dilakukan proses desorpsi dan regenerasi pada 

bioadsorben kulit rambutan terhadap zat warna procion merah, kongo merah dan 
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malachite hijau. 

Pada penelitian ini dibuat adsorben dari kulit rambutan yang dihaluskan lalu 

dikarakterisasi menggunakan Fourier Transform Infra Red (FTIR), X-Ray 

Diffraction (XRD), Scanning Electron Microscopy (SEM), analisis luas permukaan 

BET dan Thermogravimetry-Differential Thermal Analysis (TG- DTA). Kulit 

rambutan dijadikan sebagai adsorben untuk zat warna procion merah, kongo merah 

dan malachite hijau. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan adsorpsi 

dipelajari pada penelitian ini berupa pengaruh pH, pengaruh waktu adsorpsi, 

pengaruh konsentrasi, tempratur adsorpsi, desorpsi dan regenerasi adsorben. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Kulit rambutan dapat dijadikan sebagai bioadsorben untuk adsorpsi limbah 

zat warna. Terdapat beberapa penelitian yang telah melakukan adsorpsi 

menggunakan bioadsorben kulit rambutan namun kulit rambutan dijadikan sebagai 

arang aktif. Bioadsorben yang akan diaplikasikan dalam proses adsorpsi 

dikarakterisasi terlebih dahulu untuk mengetahui sifat fisik dan kimia dari 

bioadsorben tersebut selanjutnya untuk melihat kinerja bioadsorben dicari kondisi 

optimum diberbagai pengaruh lingkungan meliputi pH, waktu, temperatur dan 

konsentrasi kemudian mempelajarinya menggunakan parameter kinetik serta 

termodinamika untuk mengetahui reaksi berjalan secara fisika atau kimia. Desorpsi 

dan regenerasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat efektivitas bioadsorban 

ketika dilakukan penggunaan berulang kali. 

Pada penelitian ini dibuat adsorben dari kulit rambutan yang dihaluskan lalu 

dikarakterisasi menggunakan Fourier Transform Infra Red (FTIR), X-Ray 

Diffraction (XRD), Scanning Electron Microscopy (SEM), analisis luas permukaan 

BET dan Thermogravimetry-Differential Thermal Analysis (TG- DTA). Kulit 

rambutan kemudian digunakan sebagai adsorben untuk zat warna procion merah, 

kongo merah dan malachite hijau. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 

adsorpsi dipelajari pada penelitian ini berupa pengaruh pH, pengaruh waktu 

adsorpsi, pengaruh konsentrasi, tempratur adsorpsi desorpsi dan regenerasi 

adsorben. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Karakterisasi adsorben dari kulit buah (nephelium lappaceum) dengan 

menggunakan menggunakan Fourier Transforier Infra Red (FTIR), X-Ray 

Diffraction (XRD), Scanning Electron Microscopy (SEM), analisis luas 

permukaan dengan metode (Brunauer, Emmet and Teller) BET dan 

Thermogravimetry-Differential Thermal Analysis (TG-DTA). 

2. Adsorpsi zat warna procion merah, kongo merah dan malachite hijau dengan 

kulit buah rambutan (nephelium lappaceum) dengan mempelajari pengaruh 

pH, pengaruh waktu adsorpsi, pengaruh konsentrasi, temperatur adsorpsi dan 

mempelajarinya menggunakan parameter kinetik serta termodinamika. 

3. Desorpsi dan regenerasi bioadsorben kulit buah rambutan sebagai adsorben 

pada zat warna procion merah, kongo merah dan malachite hijau. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yakni pemanfaatan kulit buah rambutan sebagai 

bioadsorben untuk adsorpsi limbah cair zat warna kongo merah, procion merah dan 

malachite hijau untuk mengurangi pencemaraan akibat limbah zat warna. 
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